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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1  Kedudukan dan Koordinasi 

Berada dalam divisi PR Weber Shandwick Indonesia, penulis memiliki 

tanggung jawab sebagai Public Relations Intern selama periode internship 

berlangsung. Penulis mendapatkan kesempatan untuk menangani 2 klien 

utama, yaitu AstraZeneca dan Bayer. Dalam menangani kedua klien ini, 

penulis selaku intern berkoordinasi dengan tim Weber Shandwick Indonesia 

yang terdiri dari tiga orang, yaitu Novi Henriatika selaku Senior Associate 

sekaligus supervisor intern, Putri Yossie selaku Senior Associate, dan Nadya 

Maharani selaku Account Supervisor. 

Secara keseluruhan, pekerjaan yang harus intern kerjakan selama masa 

internship diberikan dan dikomunikasikan oleh Novi Henriatika selaku 

supervisor intern. Pekerjaan yang dilakukan oleh intern untuk kedua klien 

mencakup pemantauan media secara berkala (daily media monitoring), 

membuat coverage report atau news compilation report, updating monthly 

media coverage, dan follow-up media. Semua pekerjaan ini umumnya akan 

dikoordinasikan bersama dengan tim AstraZeneca dan Bayer melalui grup 

WhatsApp yang telah dibentuk sebelumnya. 

Selama praktiknya, Novi Henriatika sebagai salah satu Senior Associate 

Weber Shandwick memegang peran penting dalam mengkoordinasikan 

kebutuhan beberapa klien baik dalam hal informasi atau penyelenggaraan acara 

seperti konferensi pers, dan mengkomunikasikan pekerjaan yang perlu 

dipenuhi oleh penulis sebagai intern. Tugas yang telah diselesaikan oleh intern, 

misal news compilation atau media coverage report, akan diperiksa terlebih 

dahulu oleh Senior Associate dan Account Supervisor yang berada dalam satu 

tim. 
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Pertukaran dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan klien 

dilakukan sepenuhnya melalui Microsoft Outlook dimana intern diberikan 

akses melalui akun yang disediakan oleh agensi. Report yang sebelumnya telah 

disusun oleh intern dan selesai diperiksa akan dikirimkan melalui Microsoft 

Outlook kepada Senior Associate, Account Supervisor, dan Lintang Juwita 

selaku Account Manager. Selain itu, penulis juga dapat berkomunikasi dengan 

intern lain  melalui grup WhatsApp yang telah dibentuk oleh Helina Wulandari 

selaku Office Manager dari Weber Shandwick Indonesia. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

3.2.1 Tugas yang Dilakukan 

Selama menjalankan perannya sebagai Public Relations Intern, 

pekerjaan utama dari penulis adalah daily media monitoring beserta news 

clipping. Selain tugas utama tersebut, penulis juga melakukan tugas lain 

seperti mengumpulkan coverage media atau news compilation dari press 

release atau acara diskusi media atau konferensi pers yang telah 

dilangsungkan sebelumnya, membantu menerjemahkan isi press release 

yang akan disebarkan ke media, dan melakukan follow-up media. 

Bentuk dari media coverage report yang disusun oleh penulis 

biasanya akan dipengaruhi oleh permintaan klien. Pada umumnya, laporan 

ini disusun dalam format Microsoft Words, Microsoft Excel, dan juga 

PowerPoint Presentation. Selain bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan AstraZeneca dan Bayer, penulis juga tidak jarang membantu 

Senior Associate atau Associate untuk memenuhi kebutuhan klien lain dari 

Weber Shandwick Indonesia seperti Tinder, SABIC, dan IHG Hotels & 

Resort.  
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Tabel 3.1 Aktivitas Kerja Magang 

Minggu 

ke- 
Jenis Pekerjaan yang Dilakukan 

1 

• Media monitoring AstraZeneca 

• Membuat news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage database 

• Follow up media list untuk event KPC PEN 

• Membantu dalam acara KPC PEN (follow up jurnalis, QnA, 

dokumentasi) 

• Mengumpulkan news coverage mengenai acara KPC PEN 

2 
• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• Updating KPC PEN media coverage 

3 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage database 

• Translating press release AstraZeneca 

• News coverage report AZ bilateral arrival (press release 

coverage) 

4 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• Translating press release AstraZeneca 

• News coverage report AZ 50th year di Indonesia (press 

release coverage) 

5 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report AZ 50th year di Indonesia (press 

release coverage) 

6 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report AZ 50th year di Indonesia (press 

release coverage) 

7 • Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

8 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• Translating press release Bayer Indonesia 

• News coverage report Bayer Indonesia (press release 

coverage) 
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9 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report AZ additional delivery (press release 

coverage) 

• News coverage report Bayer Indonesia (press release 

coverage) 

• Translating press release AstraZeneca 

10 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report AZ additional delivery (press release 

coverage) 

• News coverage report Bayer Indonesia (press release 

coverage) 

• News coverage report AZD7442 (press release coverage) 

• Follow up media acara konferensi pers AstraZeneca 

#GirlsTakeOver 

• Follow up media IHG Hotels & Resorts 

• Follow up media Tinder 

• Membantu dalam acara konferensi pers AstraZeneca (follow 

up jurnalis, QnA, dokumentasi) 

• News coverage report (AZ press conference coverage) 

11 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report (AZ press conference coverage) 

• Membantu transcript wawancara narasumber Tinder 

12 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report (AZ press conference coverage) 

• News coverage report Bayer Indonesia (press release 

coverage) 

• Follow up media Tinder 

• Membuat media list Bayer Indonesia 

13 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• News coverage report Bayer Indonesia (press release 

coverage) 

• Membuat media list healthcare  
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14 

• Daily media monitoring dan news clipping AstraZeneca 

• Updating monthly media coverage 

• Membuat media profile Liputan6.com 

• Membuat coverage compilation 

 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

Berdasarkan,buku Exploring Public Relations, Tench & Yeomanz 

(2006) menjabarkan bahwa terdapat beberapa kategori pekerjaan seorang 

praktisi PR. Kategori tersebut terbagi menjadi sepuluh jenis, yaitu writing 

and editing, media relations and placement, research, management and 

administration, special event, speaking, production, training, contact, dan 

counselling (Tench & Yeomanz, 2006, p. 31). Pekerjaan yang kemudian 

dilakukan oleh penulis selaku intern dalam Weber Shandwick dapat 

mencakup beberapa kategori berikut ini. 

a) Research 

Research adalah fungsi yang krusial dalam PR karena 

pekerjaan ini memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses 

perencanaan strategi komunikasi (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 

2012). Pekerjaan yang masuk dalam kategori research adalah kegiatan 

mengumpulkan informasi mengenai opini publik, tren, isu, iklim 

politik, legislasi, media coverage, dan hal lainnya yang berkaitan 

dengan pemangku kepentingan, termasuk pencarian secara online, dan 

survei (Tench & Yeomanz, 2006). Pengumpulan data ini menjadi 

teknik yang penting, terutama dalam menjalankan issue management 

yang merupakan salah satu kegunaan PR (Lattimore, Baskin, Heiman, 

& Toth, 2012). 

• Media Monitoring 

Media monitoring merupakan kegiatan membaca, 

menonton, atau mendengar konten editorial dari sumber-sumber 

media yang dilakukan secara berkelanjutan, dan kemudian 

diidentifisikasi, disimpan, dan dianalisis berdasarkan kata kunci atau 



 

19 
Aktivitas Public Relations…, Monica Novelyana, UMN 

 

topik tertentu (Comcowich, 2010). Kegiatan yang dilakukan secara 

daily ini menjadi tugas utama penulis selaku PR Intern di Weber 

Shandwick Indonesia. 

Pekerjaan dilakukan dengan cara desktop research atau 

menelusuri laman google.com untuk mencari segala berita yang 

memiliki kaitan dengan klien yang dipegang oleh intern. Tugas ini 

umumnya juga mencakup pemberitaan dari media cetak, tapi karena 

pekerjaan berlangsung secara daring(online) maka segala 

pemberitaan terbatas pada pemberitaan online dan koran digital.  

Intern dalam menjalankan tanggung jawab ini juga dibantu 

dengan sebuah platform bernama Sonar Analytics. Platform ini akan 

secara otomatis mengumpulkan seluruh pemberitaan media 

Indonesia yang berkaitan dengan klien sehingga proses media 

monitoring dapat dipermudah karena tidak jarang ada beberapa 

berita yang tidak muncul atau tidak ditemukan langsung melalui 

laman google.com. Berikut adalah tampilan dari Sonar Analytics. 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Sonar Analytics, 2021) 

Gambar 3.1 Tampilan Sonar Analytics 

 

Melalui alat digital ini, penulis dimudahkan untuk mencari 

berita yang spesifik mengenai klien. Namun, proses pemantauan 

media tetap harus menggunakan google.com karena tidak jarang 
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terdapat pula berita yang tidak masuk ke dalam platform ini atau 

lebih cepat muncul melalui laman google.com. Data analisis yang 

tersedia dalam platform ini seperti ad value dan daily page views 

juga tidak dirujuk atau menjadi acuan saat intern perlu memasukkan 

data ini dalam suatu laporan. 

Walaupun penulis bertanggung jawab atas AstraZeneca dan 

Bayer, tugas daily media monitoring hanya dilakukan untuk klien 

AstraZeneca. Berita yang dipantau dan dikompilasi dalam laporan 

ini hanya terbatas pada berita yang dipublikasikan oleh media 

pemberitaan Indonesia. Selain itu, penulis juga tidak hanya 

mengumpulkan pemberitaan mengenai AstraZeneca, khususnya 

vaksin AstraZeneca, tapi juga berita mengenai vaksin-vaksin lain 

yang memiliki kaitan dengan kegiatan vaksinasi di Indonesia. 

Disamping membuat laporan pemantauan media, penulis juga perlu 

membentuk news clipping yang didasarkan pada data dari media 

monitoring. 

Laporan media monitoring untuk AstraZeneca mencakup 

beberapa informasi, yaitu analisis dari keseluruhan pemberitaan 

beserta tonality keseluruhan pemberitaan, ringkasan berita, tonality 

tiap artikel, dan communication approach yang disusun oleh atasan 

intern. Tautan laporan ini harus intern berikan sebelum jam 8 pagi 

setiap harinya ke grup WhatsApp untuk diperiksa oleh atasan, 

terutama oleh Nadya Maharani selaku Account Supervisor. 

News clipping akan disusun oleh intern setelah laporan 

selesai diperiksa. Isi laporan dan juga tautan dokumen news clipping 

yang dibentuk dalam format PowerPoint Presentation akan 

dikirimkan ke Senior Associate, Account Supervisor, dan Account 

Manager melalui Microsoft Outlook. Berikut adalah bentuk dari 

media monitoring report dan news clipping yang penulis lakukan 

untuk AstraZeneca. 
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Laporan media monitoring AstraZeneca Indonesia harus 

intern informasikan ke grup tim AstraZeneca sebelum pukul 8 pagi 

setiap harinya. Laporan ini nantinya akan diperiksa terlebih dahulu 

oleh atasan intern sebelum dikirimkan melalui email ke atasan dan 

juga Account Director bersama dengan dokumen news clipping. 

Sementara itu, dokumen monthly coverage akan dikumpulkan tiap 

akhir bulan dalam Google Drive yang sudah dibentuk oleh atasan 

penulis.  
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(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.2 Media Monitoring Report dan News Clipping 

 AstraZeneca Indonesia 

 

Media monitoring sebagai salah satu bentuk dari research 

membantu proses issue management yang dilakukan oleh tim PR 

Weber Shandwick dalam memberikan gambaran isu apa saja yang 

sedang dibicarakan oleh media dan publik. Melalui kegiatan ini, PR 

dapat mengidentifikasi lebih awal isu yang mungkin saja dapat 

berdampak buruk pada klien (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 

2012). Hal ini pun pernah terjadi dalam proses magang penulis saat 

media mulai mempublikasikan isu mengenai efek negatif dari vaksin 

AstraZeneca yang merupakan produk dari perusahaan klien.  

Isu yang muncul pada saat itu adalah isu mengenai efek 

samping penggunaan vaksin AstraZeneca. Isu ini dikumpulkan 

dalam laporan media monitoring agar dapat terlihat seberapa ramai 

isu ini telah dibicarakan oleh media. Informasi ini pun pastinya 

dikomunikasikan oleh tim AstraZeneca kepada perusahaan selaku 

klien. Tidak lama setelah isu itu muncul, AstraZeneca menyediakan 

data penelitian mengenai efek samping tersebut yang kemudian 

disusun oleh tim Weber Shandwick dalam bentuk press release dan 

disebarluaskan ke media agar isu negatif ini dapat ditanggulangi. 
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• Monthly Media Coverage 

Monthly media coverage adalah kegiatan yang penulis 

lakukan untuk menyimpan seluruh pemberitaan yang telah ada 

dalam daily media monitoring menjadi satu dokumen dalam format 

Microsoft Excel. Dokumen ini akan diunggah setiap akhir bulan 

dalam folder Google Drive yang telah dibentuk oleh tim Weber 

Shandwick Indonesia. Berikut adalah monthly media coverage yang 

telah penulis bentuk untuk AstraZeneca.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.3 Monthly Coverage AstraZeneca Indonesia 

 

• Media Coverage/News Compilation Report 

Media coverage atau news compilation report dilakukan 

oleh intern untuk melihat seberapa banyak media yang telah 

mempublikasikan berita yang berasal dari press release yang 

sebelumnya telah disusun oleh tim dari Weber Shandwick Indonesia 

dan disebarkan ke berbagai jurnalis atau reporter. Laporan ini 

umumnya disusun dalam beberapa format seperti Microsoft Words, 

Microsoft Excel, dan PowerPoint Presentation. 
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Beberapa unsur atau informasi yang harus ada dalam 

laporan ini adalah nama media, judul artikel beserta tautannya, 

tanggal publikasi, coverage analysis, tier media, dan nilai-nilai 

seperti ad value, PR value dalam IDR dan USD, circulation, dan 

media impression. Di bawah ini adalah media coverage/news 

compilation report yang penulis susun untuk klien Bayer Indonesia 

berkaitan dengan press release “Better Farming, Better Life”: 
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(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.4 Media Coverage/News Compilation Report Bayer 

Indonesia 
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Berikut adalah contoh media coverage/news compilation 

report yang dilakukan untuk klien AstraZeneca Indonesia: 

(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.5 Media Coverage AstraZeneca Indonesia 

 

Perhitungan ad value, PR value, circulation, dan media 

impression pertama kali intern lakukan melalui pengalaman ini. 

Rumus perhitungan diajarkan oleh sesama intern lain yang 

sebelumnya sudah pernah melakukan perhitungan yang serupa. Novi 

Henriatika selaku supervisor juga memeriksa perhitungan yang telah 

dilakukan oleh intern untuk memastikan bahwa rumus perhitungan 

telah sesuai dengan kriteria atau standar dari Weber Shandwick 

Indonesia.  

Penulis akan mencontohkan media Kompas.com untuk 

menjabarkan proses perhitungan ad value, PR value, circulation, dan 
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media impression yang telah dilakukan dalam menyusun report 

selama menjalankan masa magang. Sebelum menentukan ad value, 

penulis perlu menemukan tier media dari Kompas.com dengan cara 

mencari daily pageviews dari Kompas.com. Angka dari ad value 

dalam rumus berikut adalah standar yang ditetapkan oleh Weber 

Shandwick Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan kategori di atas, media yang memiliki daily 

pageviews kurang dari 500 akan masuk ke kategori media tier-3, 

daily pageviews 500 sampai dengan 10,000 akan masuk ke tier-2, 

dan media yang memiliki daily pageviews diatas 10,000 akan masuk 

ke tier-1. Proses pencarian angka daily pageviews media online 

dilakukan penulis dengan menggunakan bantuan dari 

website/platform bernama Hypestat.com. Laman ini menyediakan 

informasi mengenai berbagai media pemberitaan online yang 

dibutuhkan untuk menentukan tier media. Berikut adalah gambar 

tampilan dari laman Hypestat.com beserta angka daily pageviews 

dari Kompas.com. 

Tier Media Daily Pageviews Ad Value 

Tier 1  >10,000 IDR 20,000,000 

Tier 2 500-10,0000 IDR 15,000,000 

Tier 3 <500 IDR 10,000,000 
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(Sumber: Hypestat.com, 2021) 

Gambar 3.6 Tampilan dari laman Hypestat.com 

 

Berdasarkan angka page impression per day (daily 

pageviews) yang telah penulis highlight dengan warna kuning di 

atas, maka dapat disimpulkan Kompas.com adalah media yang 

masuk ke kategori tier-1 sehingga ad value dari Kompas.com adalah 

Rp 20,000,000. Setelah ad value diperoleh, PR value dari media bisa 

langsung disimpulkan menjadi Rp 60,000,000 melalui rumus berikut 

ini. 

 

 

Angka circulation dari Kompas.com dapat diambil dari 

angka page impression per day (daily pageviews) dan media 

PR Value = Ad Value x 3 
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impression dihitung dengan cara mengalikan angka page impression 

per day (daily pageviews) dengan point media. Berikut adalah rumus 

yang penulis pelajari dan gunakan. 

 

 

  

 

Rumus perhitungan ini juga dapat diaplikasikan untuk 

media cetak atau koran digital. Namun, perbedaan antara media 

online dan cetak terdapat dalam cara menghitung ad value dan juga 

penentuan angka circulation. Circulation yang akan digunakan 

untuk menentukan media impression pada media cetak atau koran 

digital umumnya dilihat dari database media yang dimiliki agensi 

atau melalui sebuah platform bernama Telum Media. Namun, dalam 

pengalaman penulis, angka ini diinformasikan oleh supervisor. 

Selain itu, berikut adalah rumus perhitungan yang digunakan untuk 

menentukan ad value dari media cetak atau koran digital.  

 

 

 

b) Writing and Editing 

Menurut Tench & Yeomanz (2006), kategori pekerjaan ini 

mencakup kegiatan seperti menyebarkan news release, newsletter, atau 

konten-konten lain yang berkaitan dengan klien. Penulis mendapatkan 

kesempatan dalam kategori pekerjaan ini melalui tugas menerjemahkan 

press release yang telah disusun oleh tim Weber Shandwick Indonesia. 

Press release yang nantinya telah diterjemahkan akan diperiksa terlebih 

dahulu sebelum akhirnya disebarluaskan oleh Senior Associate ke 

seluruh kontak media. Kegiatan menerjemahkan press release dapat 

Point media: 

Online = 1 

Newspaper = 2.5 

Tabloid/Magazine = 3.3  

Media impression = pageviews x point media 

Ad value  = [height (mm) x number of column] x  Ad rate 
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dilakukan dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris atau sebaliknya 

tergantung dari kebutuhan klien atau arahan dari supervisor. 

Berikut adalah salah satu terjemahan press release yang 

dilakukan oleh penulis untuk AstraZeneca Indonesia: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.7 Terjemahan Press Release AstraZeneca Indonesia 

 

c) Media Relations 

Kegiatan media relations yang dilakukan oleh seorang praktisi 

PR meliputi hal-hal seperti menghubungi media (jurnalis), bertukar 

bahan publikasi, atau merespon terhadap permintaan media. Media 

relations juga termasuk mengelola komunikasi dan relasi dengan media 

(penulis, editor, reporter, dan produser) yang berkontribusi dan 
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memiliki kontrol atas informasi apa yang muncul dalam pemberitaan 

media (Cornelissen, 2014). Aktivitas membangun relasi dengan media 

yang dilakukan dalam PR menjadi sangat penting karena media dapat 

memberikan publisitas dan news coverage yang dapat mempengaruhi 

stakeholders penting dari klien (Cornelissen, 2014). 

Relasi media yang baik dan publisitas adalah hal yang sangat 

krusial dalam praktik dari PR. Dukungan positif dari public hanya dapat 

diperoleh oleh suatu perusahaan atau organisasi melalui informasi dan 

pemberitaan mengenai perusahaan yang dipublikasikan oleh media 

massa, baik untuk perusahaan profit, non-profit, maupun lembaga 

pemerintahan (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 2012). Publikasi 

media mengenai perusahaan atau organisasi juga memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap reputasi perusahaan yang bersangkutan 

(Cornelissen, 2014). 

Saat PR menggunakan waktu dan usahanya untuk membangun 

relasi yang baik dengan media, maka kemungkinan untuk mendapatkan 

news coverage yang positif mengenai perusahaan yang menjadi 

kliennya pun juga akan meningkat. Hal inipun tentu saja perlu 

dilakukan mengingat adanya mutual depency antara praktisi PR dan 

juga personil media seperti editor atau reporter dalam memproduksi 

informasi atau pemberitaaan (Lattimore, Baskin, Heiman, & Toth, 

2012).  

Bentuk atau kegiatan dari media relations yang dilakukan oleh 

penulis adalah melakukan follow up media dan membuat media list. 

Follow up media biasanya dilakukan untuk mengundang kedatangan 

media dalam suatu event yang telah diselenggarakan atau 

dikoordinasikan oleh tim Weber Shandwick Indonesia untuk 

perusahaan yang menjadi kliennya seperti AstraZeneca dan Bayer. 

Selain itu, kegiatan ini juga dilakukan untuk memastikan diterimanya 

press release oleh media dan meminta feedback atau memenuhi 



 

32 
Aktivitas Public Relations…, Monica Novelyana, UMN 

 

permintaan media lainnya agar informasi dari press release dapat 

dipublikasikan. 

Penulis juga mendapatkan kesempatan untuk membuat media 

list database yang mencakup kontak-kontak berbagai media yang 

nantinya akan digunakan dalam proses penyebaran press release atau 

undangan event tertentu. Pembentukan media list ini juga berguna 

untuk memperbaharui data atau kontak yang ada dalam database 

sebelumnya.  

• Follow up Media 

Media utama yang digunakan oleh penulis dalam 

menjalankan kegiatan ini adalah media sosial WhatsApp. Kontak 

media yang harus dihubungi dirujuk dari media list database yang 

telah disusun oleh agensi. Namun, sebelum kontak ini dilakukan 

secara personal melalui media sosial, tim Weber Shandwick telah 

menyebarkan undangan media melalui email. Follow-up media yang 

bertujuan untuk mengundang media secara personal perlu dilakukan 

karena tidak jarang undangan melalui email tidak disadari oleh pihak 

media. 

Adanya kontak personal ini juga meningkatkan 

kemungkinan kedatangan media tersebut karena undangan diberikan 

tidak secara massa seperti melalui email. Alur dari mengundang 

media dimulai dari mengontak media sekitar dua atau tiga hari 

sebelum event diselenggarakan, memastikan media yang bersedia 

untuk datang telah mengonfirmasi kedatangannya melalui tautan 

Google Form, dan memberikan pengingat event beberapa jam 

sebelum event dimulai. 

Memberikan pengingat ulang disadari penulis menjadi 

tugas yang tidak boleh dilupakan saat mengundang kedatangan 

media karena tidak jarang jurnalis, editor, ataupun reporter lupa akan 

jadwal tersebut ditengah kesibukan mereka masing-masing.  Perlu 
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diingat pula bahwa media yang dikontak oleh pihak agensi harus 

disesuaikan dengan sektor berita atau topik yang akan diangkat oleh 

klien. Penyesuaian sektor ini akan meningkatkan kemungkinan 

dipublikasikannya berita mengenai event yang diselenggarakan. 

Jurnalis, reporter, ataupun editor dari suatu media juga 

umumnya akan langsung menolak undangan yang tidak sesuai 

dengan sektor berita yang mereka pegang. Hal ini dapat dihindari 

melalui media list database yang dimiliki oleh agensi Weber 

Shandwick Indonesia. Media dalam database telah dikategorikan 

sesuai dengan sektor seperti healthcare, lifestyle, atau general news 

sehingga hal ini memudahkan proses follow up.  

Berdasarkan penjabaran mengenai kegiatan media relations 

sebelumnya, penulis juga melakukan follow up untuk memastikan 

bahwa media telah menerima atau mengetahui adanya press release 

yang disebarkan oleh Weber Shandwick Indonesia mengenai 

perusahaan yang menjadi kliennya. Penulis berkesempatan 

melakukan hal ini saat membantu klien dari Associate lain, yaitu 

IHG Hotels & Resorts, dan Tinder. 

Follow-up kedua media ini berfokus untuk memberikan 

informasi bagi media bahwa tim Weber Shandwick Indonesia 

sempat menyebarkan press release ke redaksi media atau email 

mereka. Jurnalis, reporter, ataupun editor yang mungkin sebelumnya 

tidak memeriksa email umumnya akan melakukan pengecekan 

sehingga press release yang disebarkan akan diketahui oleh media. 

Tidak jarang media juga akan memberikan tautan berita online yang 

telah mereka publikasikan berdasarkan press release yang telah 

disebarkan saat penulis melakukan follow up. 

Selain itu, follow up media juga berguna untuk meminta 

pendapat dari media atau memenuhi kebutuhan mereka setelah 

mereka melihat rilis yang disebarkan. Dalam pengalaman penulis 

saat melakukan follow up media, media biasanya akan meminta 
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informasi detail mengenai beberapa hal yang ada dalam press 

release dan juga gambar mengenai berita tersebut jika press release 

disebarkan tanpa ada gambar yang ditautkan.  

 

• Media List 

Sesuai dengan latar belakang yang telah penulis susun, alah 

satu nilai tambah dari agensi PR adalah kontak media yang dimiliki 

oleh agensi tersebut. Kontak media itu umumnya disusun dalam 

suatu dokumen Microsoft Excel dengan beberapa kategori sektor 

pemberitaan untuk memudahkan proses follow up media. Dalam 

menjalani magang di Weber Shandwick Indonesia, penulis 

berkesempatan membentuk media list untuk Bayer Indonesia yang 

akan digunakan untuk penyebaran press release dan media list 

khusus untuk sektor healthcare, lifestyle dan parenting. 

Data atau informasi yang harus penulis kumpulkan dalam 

membentuk media list adalah sebagai berikut. 

o Nama Media 

o Email media atau redaksi 

o Nama jurnalis/reporter/editor 

o Jabatan  

o Desk jurnalis/reporter/editor 

o Nomor telepon jurnalis/reporter/editor 

o Email jurnalis/reporter/editor 

Seluruh informasi yang penulis butuhkan untuk 

membentuk media list ini didapatkan melalui sebuah platform 

bernama Telum Media. Telum media adalah platform yang 

mencakup berbagai informasi media (media database) yang 

membantu para praktisi PR untuk melakukan kontak dengan media. 

Melalui platform ini, penulis dapat mencari kontak dari berbagai 
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media yang sudah dilengkapi dengan data-data seperti desk atau 

sektor yang dipegang oleh media tersebut, serta kontak yang dapat 

dihubungi. Berikut adalah tampilan dari Telum Media yang penulis 

gunakan saat membentuk media list. 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Telum Media, 2021) 

Gambar 3.8 Tampilan platform Telum Media 

 

Saat membentuk media list untuk Bayer Indonesia, penulis 

harus mencari kontak media yang berhubungan dengan beberapa 

desk atau sektor seperti general news, science, dan agriculture. Hal 

ini disesuaikan dengan konten press release yang akan disebarkan 

oleh Weber Shandwick Indonesia. Berikut adalah media list yang 

penulis susun untuk Bayer Indonesia.  
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(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.9 Media List Bayer Indonesia 

 

Media list yang penulis bentuk untuk database media list 

healthcare juga memiliki format dan kategori informasi yang sama 

dengan media list Bayer Indonesia, kecuali desk atau sektor yang 

menjadi fokus list tersebut. Sesuai dengan nama dari dokumen 

tersebut, penulis perlu mengumpulkan kontak media yang berkaitan 

dengan desk atau sektor healthcare, serta lifestyle, dan parenting. 

Berikut adalah media list healthcare yang penulis bentuk. 

 

(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.10 Media List Healthcare 

 

d) Special Events 

Penulis selama menjadi PR Intern di Weber Shandwick 

Indonesia juga mendapatkan kesempatan untuk terlibat dalam beberapa 

acara yang diselenggarakan atau dikoordinasikan oleh tim Weber 
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Shandwick Indonesia untuk perusahaan yang menjadi kliennya. Acara 

yang penulis ikuti adalah acara diskusi media yang diselenggarakan 

oleh KPCPEN (Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan 

Ekonomi Nasional) yang juga diikuti oleh AstraZeneca Indonesia pada 

13 Agustus 2021, dan acara konferensi pers yang diselenggarakan oleh 

AstraZeneca Indonesia pada 14 Oktober 2021. 

Kedua acara ini dilakukan sepenuhnya secara online melalui 

media Zoom. Tugas intern sebelum acara berlangsung adalah 

melakukan follow up media untuk mengundang kedatangan media 

dalam acara tersebut dan memberikan reminder mengenai acara 

tersebut beberapa jam sebelum acara berlangsung. Pada hari 

diselenggarakannya acara, penulis bersama dengan tim Weber 

Shandwick Indonesia akan bersama-sama mencatat media apa saja 

yang datang, pertanyaan yang diajukan oleh media, dan juga melakukan 

dokumentasi. 

Berikut adalah dokumentasi dari acara diskusi media 

KPCPEN (Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi 

Nasional) yang bertajuk “Pentingnya Dukungan Keluarga dan Orang 

Terdekat Dalam Mempercepat Program Vaksinasi” pada 13 Agustus 

2021. 
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(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.11 Acara Diskusi Media Interaktif KPCPEN 

 

Kemudian, berikut adalah dokumentasi dari acara konferensi 

pers AstraZeneca Indonesia bertajuk “Sehari Menjadi President 

Direktur AstraZeneca Indonesia: Kemitraan AstraZeneca dan PLAN 

International dalam #GirlsTakeOver” yang berlangsung pada 14 

Oktober 2021. 

 

(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.12 Acara Konferensi Pers AstraZeneca Indonesia 

 

Setelah acara ini selesai, informasi yang telah dicatat oleh 

penulis selaku intern memiliki tanggung jawab untuk membuat post-

event report dalam format PowerPoint Presentation. Laporan ini juga 
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diedit dan diisi bersama dengan atasan intern atau tim Weber 

Shandwick Indonesia yang memegang AstraZeneca.  

• Post-event report 

Smith (2017) dalam bukunya Strategic Planning for Public 

Relations menjabarkan 9 tahapan dalam proses perencanaan strategi 

PR, yakni: 

1. Analyzing the situation 

2. Analyzing the Organization 

3. Analyzing the Publics 

4. Establishing Goal and Objectives 

5. Formulating Action and Response Strategies 

6. Developing the Message Strategy 

7. Selecting Communication Tactics 

8. Implementing Strategic Plan 

9. Evaluating the Strategic Plan 

Berdasarkan tahapan tersebut, penulis sebagai intern 

terlibat dalam proses atau tahap terakhir, yakni mengevaluasi 

perencanaan strategis yang telah dilakukan oleh tim PR Weber 

Shandwick. Bentuk dari evaluasi yang dilakukan adalah melalui 

post-event report. Laporan post-event report terdiri dari beberapa 

informasi seperti event overview, speakers, media attendance list, 

selected question asked by the media, event documentation, 

coverage analysis, dan media coverage report.  

Bagian yang menjadi tanggung jawab intern adalah 

memasukkan media attendance list dan umumnya media akan 

diurutkan sesuai dengan tier medianya. Kemudian, intern juga 

menerjemahkan pertanyaan media menjadi Bahasa Inggris, 

membuat coverage analysis, dan mengumpulkan media coverage 

yang didapatkan dari event bersangkutan. Pengumpulan media 

coverage umumnya dilakukan selama 3 minggu setelah acara selesai 

diselenggarakan. Di bawah ini adalah post-event report yang penulis 
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susun untuk acara diskusi media KPCPEN dan konferensi pers 

AstraZeneca Indonesia. 

 (Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.13 Post-event Report Acara Diskusi Media KPCPEN 
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(Sumber: Data Olahan Penulis, 2021) 

Gambar 3.14 Post-event Report Acara Konferensi Pers  

 AstraZeneca Indonesia 
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3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala utama yang dialami oleh penulis selama proses magang ini 

berlangsung tentu saja adalah kondisi pandemi COVID-19 yang 

menghalangi kesempatan penulis untuk mendapatkan pengalaman secara 

penuh sebagai peserta magang dari Weber Shandwick Indonesia. Sering 

terjadinya miskomunikasi dalam bekerja juga tidak dapat dihindari karena 

komunikasi sepenuhnya dilakukan melalui media sosial WhatsApp. Tidak 

adanya kesempatan untuk melakukan pekerjaan secara offline juga 

menghalangi adanya hubungan yang lebih dekat antara intern dengan atasan 

serta intern lainnya. 

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Upaya yang dilakukan oleh penulis untuk menghadapi situasi work 

from home akibat pandemi adalah dengan lebih aktif berkomunikasi baik 

melalui grup dan juga personal chat dengan tiap atasan yang ada dalam tim. 

Untuk meminimalisir miskomunikasi, terutama dalam kelengkapan 

informasi yang dibutuhkan klien, penulis seringkali melontarkan pertanyaan 

kepada supervisor dan juga mengonfirmasi ulang pekerjaan yang harus 

diselesaikan. Penulis juga menginformasikan jika suatu pekerjaan sudah 

selesai dilakukan agar dapat diperiksa oleh atasan dan memastikan tidak ada 

lagi kekurangan informasi dalam laporan yang akan diberikan ke klien. 

Tidak hanya meningkatkan interaksi kepada atasan, penulis juga 

memanfaatkan grup intern yang telah dibentuk untuk berkenalan dengan 

intern lain dan tidak jarang bertukar informasi melalui personal chat 

sehingga tetap dapat mengenal satu sama lain. 

  


